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ABSTRAK 

Pujilestari, Sri. 2016. Pemilihan Model Regresi Linier Berganda Terbaik pada 

Kasus Multikolinieritas Berdasarkan Metode Principal Component Analysis 

(PCA) dan Metode Stepwise. Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama: Dr. Nurkaromah Dwidayati, 

M.Si dan Pembimbing Pendamping: Drs. Sugiman, M.Si. 

Kata Kunci: Regresi Linier Berganda,Model Terbaik, Multikolinieritas,Metode 

Principal Component Analysis (PCA),Metode Stepwise 

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistik yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan sebuah variabel bebas 

dengan beberapa variabel tak bebas. Model regresi terbaik adalah model yang 

dapat menjelaskan perilaku peubah tak bebas dengan sebaik-baiknya dengan 

memilih peubah-peubah bebas dari sekian banyak peubah bebas yang tersedia 

dalam datadengan menggunakan kriteria pembanding    adjusted dan   .  Salah 

satu permasalahan asumsi pada model regresi linier berganda adalah seringnya 

terjadi korelasi antar variabel-variabel bebas pada model regresi linier berganda 

yang disebut sebagai multikolinieritas. Jika terdapat multikolinieritas maka 

kesimpulan yang dihasilkan tidak tepat. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan  untuk mencari model terbaik pada kasus multikolinieritas adalah 

metode Stepwise danmetode Principal Component Analysis (PCA). Tujuan utama 

dari penelitian ini yaitu mencari model terbaik dengan menggunakan metode 

Stepwise dan metode Principal Component Analysis (PCA). 

Langkah pertama yang dilakukan yaitu, menguji asumsi regresi yaitu uji 

normalitas, uji kelinieran, uji keberartian, uji multikolinieritas, uji 

heterokesdastisitas, dan uji autokorelasi. Kemudian mencari model terbaik dengan 

menggunakan metode Stepwise danmetode Principal Component Analysis (PCA) 

dengan pembanding    adjusted dan    pada data return saham perusahaan dalam 

Indeks LQ 45 di BEI periode Juli – Desember 2015. 

Berdasarkan penelitianhasil yang diperoleh untuk mencari model terbaik 

pada kasus multikolinieritas data return saham perusahaan dalam Indeks LQ 45 di 

BEI periode Juli – Desember 2015 dengan menggunakan metode Principal 

Component Analysis (PCA)    = 11,992 + 2,179    dengan nilai    adjusted 

sebesar 0,050 dan nilai    sebesar 63,049 sedangkan hasil yang diperoleh dengan 

metode Stepwise yaitu    = 4,891 + 7,804   + 0,144   dengan nilai    adjusted 

sebesar 0,191 dan nilai    sebesar 53,678. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metode Stepwise lebih cocok untuk mencari model terbaik pada kasus 

multikolinieritas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistik yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan analisis regresi yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan sebuah variabel bebas dengan beberapa 

variabel tak bebas. Bila dalam analisisnya hanya melibatkan sebuah variabel 

bebas saja, maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. 

Sedangkan, bila analisisnya melibatkan lebih dari satu atau beberapa variabel 

bebas, maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.  

Dalam menentukan model regresi, variabel bebas dapat masuk dalam 

model secara bersama-sama atau satu persatu. Jika variabel bebas masuk dalam 

model secara bersama-sama maka perhitungan akan ringkas, akan tetapi tidak 

akan kelihatan apa yang terjadi dalam perhitungan tersebut karena setiap variabel 

bebas yang masuk memberikan pengaruh yang berbeda, tergantung pada urutan 

variabel bebas tersebut yang masuk dalam model.  Namun tidak berarti semua 

variabel yang masuk dalam model regresi menjadikan  model tersebut model yang 

terbaik(Sembiring,1995).  

Model regresi terbaik adalah model yang dapatmenjelaskan perilaku 

peubah tak bebas dengan sebaik-baiknya dengan memilih peubah-peubah bebas 

dari sekian banyak peubah bebas yang tersedia dalam data. (Hanum. H, 2011). 



2 
 

 
 

Beberapa hal lain yang penting juga untuk dipahami dalam penggunaan 

analisis regresi linier ganda yaitu perlunya melakukan uji asumsi klasik atau uji 

persyaratan analisis regresi ganda sehingga persamaan garis regresi yang 

diperoleh benar-benar dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen 

atau kriterium. Uji persyaratan tersebut harus terpenuhi, apabila tidak maka akan 

menghasilkan garis regresi yang tidak cocok untuk memprediksi. 

Sebelum membahas uji persyaratan perlu dipahami bahwa statistik sebagai 

alat analisis dikelompokkan menjadi dua bagian yang berbeda, yaitu kelompok 

statistik parametrik dan statistik non-parametrik. Pada statistik nonparametrik 

tidak memerlukan persyaratan tertentu sedangkan pada statistik parametrik 

memerlukan persyaratan yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, dalam uji 

persyaratan regresi linier ganda yang harus dilakukan pada dasarnya juga 

dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu uji persyaratan untuk statistik 

parametrik dan uji persyaratan untuk menggunakan regresi linier ganda. Uji 

persyaratan statistik terdiri dari uji normalitas, uji kelinieran, dan uji keberartian, 

sedangkan persyaratan parametrik terdiri dari uji asumsi klasik.  

Dalam statistika sebuah model regresi linier berganda dikatakan baik atau 

cocok, jika dipenuhi asumsi-asumsi ideal (klasik), yakni tidak adanya 

autokorelasi, heterokesdastisitas dan multikolinieritas. Sehingga proses kontrol 

terhadap model perlu dilakukan untuk menelaah dipenuhi tidaknya asumsi 

tersebut. ( Ifadah, Anna. 2011). 

Salah satu permasalahan dari ketiga asumsi model regresi linier berganda 

adalah seringnya terjadi korelasi antar variabel-variabel bebas pada model regresi 
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linier berganda yang disebut sebagai multikolinieritas. Montgomery dan Hines 

(1990) menjelaskan bahwa dampak multikolinieritas dapat mengakibatkan 

koefisien regresi yang dihasilkan oleh analisis regresi linier berganda menjadi 

sangat lemah atau tidak dapat memberikan hasil analisis yang mewakili sifat atau 

pengaruh dari variabel bebas yang bersangkutan. Dalam banyak hal masalah 

multikolinieritas dapat menyebabkan uji T menjadi tidak signifikan padahal jika 

masing-masing variabel bebas diregresikan secara terpisah dengan variabel tak 

bebas (simple regression) uji T menunjukkan hasil yang signifikan. Hal 

tersebutlah yang sering kali membuat pusing para peneliti karena hasil analisis 

yang dilakukan pada regresi linier berganda tidaklah sejalan atau bahkan sangat 

bertentangan. Jika ada data yang terdapatmultikolinieritas berarti salah satu 

asumsi klasik regresi linier dilanggar maka kesimpulan yang didapat dari hasil 

pengujianuntuk model regresi linier berganda maupun untuk masing-masing 

peubah yang ada dalam model seringkali tidak tepat. Oleh sebab itu, masalah 

multikolinieritas harus dihindari. 

Untuk itu maka perlu dilakukan penyembuhan multikolinieritas agar 

persyaratan asumsi klasik terpenuhi. Ada beberapa prosedur yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah multikolinieritas. Apabila seleksi variabel 

diperbolehkan dan tidak mengubah teori yang ada maka cara yang paling mudah 

untuk mengatasi multikolinieritas adalah dengan mengeluarkan salah satu atau 

beberapa variabel bebas tak penting dalam model sehingga akan diperoleh 

estimator dengan varian lebih kecil. Namun, tidak semua permasalahan jika 

terjadi multikolinieritas dapat menggunakan metode tersebut dalam  mengatasinya 



4 
 

 
 

karena dapat mempengaruhi variabel tak bebas. Selain meode kuadrat terkecil 

masih ada beberapa metode untuk mengatasi masalah multikolinieritas 

diantaranya ada metode Partial Least Square (PLS) merupakan proses pendugaan 

yang dilakukan secara iteratif dengan melibatkan strukturkeragaman variabel 

bebas dan variabel tak bebas (Nurhasan, at all. 2012). Model yang dihasilkan oleh 

metode Partial Least Square (PLS) mengoptimalkan hubungan antara dua 

kelompok variabel. Metode Ridge Regression ditujukan untuk mengatasi kondisi 

buruk (ill conditioned) yang diakibatkan oleh korelasi yang tinggi antara beberapa 

peubah penjelas di dalam model. Hal ini menyebabkan matriks X’X hampir 

singular, sehingga menghasilkan nilai dugaan parameter model yang tidak stabil 

(Drapper dan Smith, 1992), metode Ridge Regression dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah multikolinieritas sedang. Salah satu kesulitan menggunakan 

Ridge Regression adalah dalam menentukan nilai   yang tepat. Metode lain dalam 

penyembuhan kasus multikolinieritas adalah metode Principal Component 

Analysis (PCA)ini digunakan untuk meminimumkan masalah multikolinieritas 

tanpa harus mengeluarkan variabel bebas yang terlibat hubungan kolinier. Tujuan 

metode ini adalah untuk menyederhanakan variabel yang diamati dengan cara 

menyusutkan (mereduksi) dimensinya. Hal ini dilakukan dengan cara 

menghilangkan korelasi di antara variabel bebas melalui transformasi variabel 

bebas asal ke variabel baru yang tidak berkorelasi sama sekaliatau yang biasa 

disebut dengan komponen utama. Principal Component Analysis (PCA)biasanya 

digunakan untuk mengatasi masalah multikolinieritas kuat. Sedangkan metode 

Stepwise memilih peubah berdasarkan korelasi terbesar dengan peubah yang 
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sudah terdapat pada model (Hanum, 2011). Regresi Stepwise merupakan 

pengembangan dari regresi komponen utama. Keunggulan metode ini adalah 

dalam hal pemilihan variabel yang masuk dalam model jika dibandingkan dengan 

metode regresi komponen utama. Pemilihan variabel pada Stepwise didasarkan 

pada jumlah kuadrat galat (JKG), sedangkan pada komponen utama menggunakan 

matriks korelasi dari variabel-variabel penjelas. Prosedur awal dari metode 

Stepwise yaitu mentransformasi variabel penjelas menjadi variabel komponen 

utama. Tujuan metode ini adalah pemilihan variabel terbaik yang masuk dalam 

model. Metode Stepwise biasanya digunakan untuk mengatasi masalah 

multikolinieritas kuat. Untuk pemilihan model regresi linier berganda terbaik ada 

beberapa metode yang bisa digunakan. Diantaranya Stepwise dan Best Subset 

Regression, kedua metode ini memulai pemilihan dengan model paling sederhana 

yaitu model dengan satu peubah selanjutnya disusupkan peubah lain satu persatu 

sampai didapat model yang memenuhi kriteria terbaik. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelititi ingin membandingkan metode 

Principal Component Analysis (PCA)dan metode Stepwise untuk mencari  model 

regresi linier beganda terbaik pada kasus multikolinieritas kuat, dengan kriteria 

pembanding yang digunakan untuk kedua metode yaitu R
2 

Adjusted dan S
2
 yang 

bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi dalam variabel 

terikat yang diterangkan oleh variabel bebas dengan menggunakan data yang 

mengandung multikolinieritas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk membandingkan 

metode regresi Principal Component Analysis (PCA)dengan Stepwise untuk 
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pemilihan model terbaik pada kasus multikolinieritas. Oleh karena itu penulis 

mengangkat judul untuk penelitian ini yaitu “Pemilihan Model Regresi Linier 

Berganda Terbaik Pada Kasus Multikolinieritas Berdasarkan Metode Principal 

Component Analysis (PCA) dan Metode Stepwise”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Memahami analisis regresi linier berganda. 

2. Mengindentifikasi kriteria model terbaik pada regresi linera berganda. 

3. Mengindentifikasi masalah multikolinieritas yang sering terjadi pada analisis 

regresi linier berganda. 

4. Dalam banyak hal masalah multikolinieritas dapat menyebabkan uji T menjadi 

tidak signifikan padahal jika masing-masing variabel bebas diregresikan secara 

terpisah dengan variabel tak bebas (simple regression) uji T menunjukkan hasil 

yang signifikan. 

5. Memilih model regresi terbaik dengan menggunakan metode Principal 

Component Analysis (PCA)dan metode Stepwiseberdasarkan nilai 

                  

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan dengan tujuan agar pokok permasalahan yang 

diteliti tidak terlalu meluas dari yang telah ditetapkan. Batasan permasalahan pada 

penulisan skripsi ini adalah: 
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1. Analisis regresi linier berganda adalah analisis regresi yang melibatkan lebih 

dari satu atau beberapa variabel bebas. 

2. Pemilihan model regresi linier berganda terbaik pada kasus multikolinieritas 

dengan metode Principal Component Analysis (PCA)dan metode Stepwise 

dengan bantuan SPSS. 16. 

3. Data yang akan diteliti adalah data sekunder. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pemilihan model regresi linier berganda pada kasus 

multikolinieritas dengan Metode Principal Component Analysis (PCA) dan 

metode Stepwise?. 

2. Metode manakah antara Principal Component Analysis (PCA) dan Stepwise 

yang cocok untuk mencari model terbaik pada kasus multikolinieritas?. 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti proposal ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prosedur pemilihan model regresi linier berganda pada 

kasus multikolinieritas dengan metode Principal Component Analysisi (PCA) 

dan metode Stepwise. 

2. Untuk mengetahui metode yang terbaik antara metode Principal Component 

Analysis (PCA) dan metode Stepwise dalam pemilihan model regresi linier 

berganda pada kasus multikolinieritas. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Selain dapat mengaplikasikan teori yang telah didapat di tempat perkuliahan 

dengan permasalahan yang nyata terjadi, juga akan menambah pengetahuan 

akan masalah-masalah yang terjadi dalam regresi linier. 

2. Bagi akademik 

Menambah tambahan ilmu dan wawasan yang baru tentang pemilihan model 

regresi linier berganda terbaik pada kasus multikolinieritas dengan 

menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA)dan metode 

Stepwise. 

3. Bagi pembaca 

Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan pembaca 

mengenai topik yang terkait dengan penulisan ini. 

1.7 Penegasan Masalah 

Untuk menghindari salah pengertian atau tafsiran dalam pemakaian istilah 

yang berkaitan dengan judul penelitian ini maka diperlukan penjelasan pengertian 

istilah sebagai berikut:  

1. Model Regresi Terbaik 

Model regresi terbaik adalah model yang dapatmenjelaskan perilaku peubah 

tak bebas dengan sebaik-baiknya dengan memilih peubah-peubah bebas dari 

sekian banyak peubah bebas yang tersedia dalam data. Dalam penelitian 

kriteria untuk mencari model terbaik menggunakan                   
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2. Analisis Regresi Berganda 6 variabel. 

Analisis regresi berganda 6 variabel pada penelitian ini artinya bahwa peneliti 

hanya menggunakan variabel bebas atau variabel preditor dengan 6 macam. 

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian (bab) yaitu 

bagianawal skripsi, bagian isi skripsi, dan bagian akhir skripsi. Berikut ini 

dijelaskanmasing-masing bagian skripsi. 

Bagian awal skripsimeliputi halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, 

pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian isi skripsi secara garis besar terdiri dari lima bab, yaitu: (1) Bab 1 

Pendahuluan. Bab ini berisi mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan masalah, dan sistematika penulisan skripsi; (2) Bab 2 Tinjauan 

Pustaka. Bab ini berisi kajian teori yang mendasari dan berhubungan dengan 

pemecahan masalah. Teori-teori tersebut digunakan untuk memecahkan masalah 

yang diangkat dalam skripsi ini. Teori yang digunakan adalah Matriks, Regresi 

Linier Berganda, Multikolinieritas, Asumsi Klasik, Principal Component Analysis 

(PCA), Stepwise, SPSS 16.0, penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir; (3) Bab 

3 Metode Penelitian. Bab ini mengulas metode yang digunakan dalam penelitian 

yang berisi langkah-langkah yang dilakukan untuk memecahkan masalah yaitu 

penemuan masalah, kajian pustaka, analisis dan pemecahan masalah, dan 

penarikan kesimpulan; (4) Bab 4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Bab ini berisi 
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mengenai penyelesaian dari permasalahan yang diungkapkan; (5) Bab Penutup. 

Bab ini berisi tentang simpulan dari pembahasan dan saran yang berkaitan dengan 

simpulan. 

Bagian akhir skripsimeliputi daftar pustaka yang memberikan informasi 

tentang buku sumber serta literatur yang digunakan dan lampiran-lampiran yang 

mendukung skripsi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Matriks 

2.1.1 Definisi Matriks 

Sebuah matriks adalah sebuah susunan segi empat dari bilangan-bilangan. 

Bilangan-bilangan di dalam susuan tersebut dinamakan entri di dalam matriks 

(Anton, 1994: 22). Matriks dapat ditulis sebagai berikut: 

   

             

      

      

         
            

  

Susunan di atas disebut matriks   kali   (ditulis     ), karena memiliki   

baris dan   kolom. 

2.1.2 Penjumlahan Matriks 

Jika  dan   adalah sebarang dua matriks ukurannya sama, maka jumlah 

    adalah matriksyang diperoleh dengan menambahkan bersama-sama entri 

yang bersesuaian dalam kedua matriks tersebut (Anton, 1994: 23). 

2.1.3 Perkalian Matriks 

Jika adalah suatu matriks dan   adalah suatu skalar, maka hasil kali 

(product)   adalah matriks yang diperoleh dengan mengalikan masing-masing 

entri dari   oleh   (Anton, 1994: 24). 

Jika  adalah matriks       dan   adalah matriks     , maka hasil kali 

  adalah matriks      yang entri-entrinya ditentukan sebagai berikut. Untuk 
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mencari entri dalam baris   dan kolom   dari   , pilih baris   dari matriks  dan 

kolom   dari matriks  . Kalikanlah entri-entri yang bersesuaian dari baris dan 

kolom tersebut bersama-sama dan kemudian tambahkanlah hasil kali yang 

dihasilkan (Anton, 1994: 25). 

2.1.4 Transpos Matriks 

Jika  adalah sebarang matriks     , maka transpos   dinyatakan oleh 

  dan didefinisikan dengan matriks      yang kolom pertamanya adalah baris 

pertama dari  , kolom keduanya adalah baris kedua dari  , demikian juga dengan 

kolom ketiga dari  , dan seterusnya (Anton, 1994: 27). Jika ukuran matriks 

seperti operasi yang diberikan dapat dilakukan, maka: 

a.         

b.                  

c.               dimana k adalah sebarang vektor 

d.                (Anton, 1994: 37) 

2.1.5 Invers Matriks 

Jika  dan   matriks bujur sangkar      demikian sehingga       

    disebut invers           dan  disebut invers          . Untuk 

operasi baris tereduksi  terhadap   akan mereduksi   pada      

2.1.6 Trace Matriks 

Jika A adalah matriks persegi, maka jumlah unsur-unsur diagonal 

utamanya disebut trace atau telusur matriks itu. Trace matriks   dinyatakan 

dengan tanda      . Jadi jika   adalah matriks persegi, maka             
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2.2 Regresi 

Dalam beberapa masalah terdapat dua atau lebih variabel yang hubungannya 

tidak dapat dipisahkan, dan hal tersebut biasanya diselidiki sifat hubungannya. 

Analisis regresi adalah sebuah teknik statistik untuk membuat model dan 

menyelidiki hubungan antara dua variabel atau lebih. Salah satu tujuan dari 

analisis regresi adalah menentukan model regresi yang baik, sehingga dapat 

digunakan untuk menerangkan dan memprediksi hal-hal yang berhubungan 

dengan variabel-variabel yang terlibat di dalam model (Widianingsih, 2008: 15) 

Analisis regresi merupakan alat analisis statistik yang berguna untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Pengaruh ini 

diwujudkan dari besarnya nilai pengaruh dalam bentuk persentase (%) (Ariyanto, 

2005: 32). 

Bentuk paling sederhana dari model regresi sering disebut dengan regresi 

linier sederhana yaitu hubungan antara satu variabel tak bebas dengan satu 

variabel bebas. 

Bentuk hubungannya dapat dilihat dalam persamaan berikut: 

                         (2.1) 

Persamaan diatas menyatakan bahwa rata-rata dari   berkaitan linier dengan 

 ,   , dan    adalah parameter yang akan diduga nilainya dan   adalah gangguan 

(disturbance) yang akan ikut mempengaruhi nilai  , tetapi diabaikan dalam 

model. 

Dalam persoalan penelitian yang menggunakan analisis regresi pada 

umumnya memerlukan lebih dari satu variabel bebas dalam regresinya. Oleh 
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karena itu, model sederhana tidak bisa dipakai, sehingga diperlukan model regresi 

yang mempunyai lebih dari satu variabel bebas yang disebut model regresi linier 

berganda (Widianingsih, 2008: 15). 

2.2.1 Analisis Regresi Berganda 

Menurut Sudjana (2002:10) mengemukakan bahwa: “analisis regresi adalah 

studi yang menyangkut hubungan yang pada umumnya dinyatakan dalam bentuk 

persamaan matematik yang menyatakan hubungan fungsional antara variabel-

variabel.” 

Regresi linier berganda adalah analisis regresi yang menjelaskan hubungan 

antara variabel terikat dengan faktor-faktor yang menjelaskan yang 

mempengaruhi lebih dari satu variabel bebas. Tujuan analisis regresi linier 

berganda adalah untuk memuat prediksi/perkiraan nilai Y atas X. Bentuk 

persamaan linier berganda adalah sebagai berikut: 

                                (Sembiring, 1995: 143)       (2.2) 

Keterangan: 

   = pengamatan ke-i variabel tak bebas 

    = pengamatan ke-i padavariabel bebas dimana               dan    

          . 

   = parameter intercept (konstanta) 

            = parameter koefisien regresi variabel tak bebas 

   = error (galat kesalahan),              

  = banyaknya variabel bebas 
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 Suatu model regresi linier berganda dengan   variabel bebas dimana 

            disebut bilangan pokok (koefisien) regresi. Parameter    

mewakili perubahan yang diharapkan dalam variabel terikat   di tiap unit berubah 

ke    ketika semua variabel bebas yang tersisa         tidak berubah. 

 Bentuk umum sebagai berikut: 

 

  

  
 

  

   

           

   
 

   
 
    

 
          

  

  

  
 

  

   

  
  
 

  

  

Atau  

         (Sembiring: 1995) (2.3) 

Keterangan: 

  = vektor kolom      dari veriabel tak bebas   

  = matriks          dari variabel bebas   

  = vektor kolom         dari parameter yang tidak diketahui            

  = vektor kolom      dari gangguan (disturbance)  . 

 Penambahan variabel bebas ini diharapkan dapat lebih menjelaskan 

karakteristik hubungan yang ada, walaupun masih saja ada variabel yang 

terabaikan. 

2.3 Asumsi Klasik 

2.3.1 Uji Persyaratan Statistik 

Statistik parametrik memerlukan persyaratan yang harus dipenuhi. Oleh 

karena itu, dalam uji persyaratan regresi linier ganda yang harus dilakukan uji 

persyaratan untuk statistik parametrik terlebih dauhulu sebelum uji persyaratan 

untuk menggunakan regresi linier ganda. Uji persyaratan statistik terdiri terdiri: 
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2.3.1.1 Uji Normalitas 

Menurut Suliyanto (2008) uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah residual yang telah distandardisasi berdistribusi normal atau tidak. Nilai 

residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual tersebut sebagaian besar 

mendekati nilai rata-ratanya sehingga bila residual tersebut berdistribusi normal 

maka jika digambarkan dalam bentuk kurva, kurva tersebut akan berbentuk 

lonceng (ell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga. 

Melihat pengertian uji normalitas tersebut maka uji normalitas disini tidak 

dilakukan per variabel (univariate) tetapi hanya terhadap nilai residual 

terstandarisasinya saja (multivariate). Tidak terpenuhinya normalitas pada 

umumnya disebabkan karena distribusi data yang dianalisis tidak normal, karena 

tedapat outlier dalam data yang diambil. Nilai outlier ini dapat terjadi karena 

adanya kesalahan dalam pengambilan sampel, bahkan karena kesalahan dalam 

melakukan input data atau memang karenakarakteristik data tersebut memang 

aneh. 

Untuk mendeteksi apakah nilai residual terstandardisasi berdistribusi normal 

atau tidak, dapat digunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Suliyanto, 2008).  

Hipotesis yang diuji: 

   : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal  

Uji ini dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah: 

1. Membuat persamaan regresi. 

2. Mencari nilai prediksinya   ) . 
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3. Mencari nilai residualnya (  −  ). 

4. Mengurutkan nilai residual terstandardisasi dari yang terkecil sampai 

yangterbesar. 

5. Mencari nilai   relatif kumulatif. 

6. Mencari nilai   teoritis berdasarkan Tabel  . 

7. Menghitung selisih nilai   dengan   dan diberi simbol  . 

8. Mencari nilai   mutlak terbesar dan beri nama dengan        . 

9. Bandingkan nilai        dengan Tabel Kolmogorov-Smirnov (      ). 

10. Menarik kesimpulan dengan kriteria jika        <      maka 

residualterstandardisasi berdistribusi normal, atau jika sig > 0,05 (pada 

perhitunganmenggunakan SPSS16) maka residual berdistribusi normal. 

Konsekuensi jika asumsi normalitas tidak terpenuhi adalah nilai prediksi yang 

diperoleh akan bias dan tidak konsisten. Untuk mengatasi jika asumsi normalitas 

tidak terpenuhi dapat digunakan bebarapa metode berikut (Suliyanto, 2008): 

1. Menambah jumlah data. 

2. Melakukan transformasi data menjadi log atau LN atau bentuk lainnya. 

3. Menghilangkan data yang dianggap sebagai penyebab data tidak normal. 

2.3.1.2 Uji Kelinieran 

Menurut Suliyanto (2008) pengujian linieritas perlu dilakukan 

untukmengetahui model yang dibuktikan merupakan model linier atau tidak. Uji 

linieritasdilakukan agar diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya 

linier, kuadrat,atau kubik. Apabila salah dalam menentukan model regresi maka 
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nilai prediksiyang dihasilkan akan menyimpang jauh sehingga nilai prediksinya 

akan menjadibias. 

Menurut Suliyanto (2008) uji Lagrange Multipler (LM-Test) merupakansalah 

satu metode yang digunakan untuk mengukur linieritas yang dikembangkan oleh 

Engle pada tahun 1982. Prinsip metode ini adalah membandingkan antara nilai 

       
 dengan nilai       

 dengan df=(   ). Langkah-langkahnya adalah 

sebagaiberikut: 

1. Membuat persamaan regresinya. 

2. Mencari nilai prediksinya (   ) . 

3. Mencari nilai residualnya (  −   ). 

4. Menguadratkan semua nilai variabel bebas. 

5. Meregresikan kuadrat variabel bebas terhadap nilai residualnya. 

6. Mencari nilai koefisien determinasinya (  ). 

7. Menghitung nilai        
 =         seperti pada persamaan (2.4) 

       
           

 (2.4) 

dimana   adalah jumlah pengamatan. 

8. Menarik kesimpulan uji linieritas, dengan kriteria jika       
  

      
 dengandf=(   ) maka model dinyatakan linier. Demikian juga 

sebaliknya. 

Hipotesis yang diuji: 

   :     tidak ada hubungan yang linier antara           dengan   

   :     ada hubungan yang linier antara          dengan  . 
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Kriteria pengujian dengan menggunakan taraf kesalahan α = 0,05 dan 

df:(n,α) yaitu, jika nilai nilai        
 <      

  maka tolak     dan sebaliknya   

2.3.1.3 Uji Keberartian 

Uji keberartian (signifikansi) koefisien regresi dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah nilai koefisien regresi (nilai b dari persamaan        ) 

tersebut signifikan atau tidak. 

Ada dua cara uji keberartian dalam regresi linier berganda yaitu: 

1. Uji Keberartian Simultan 

Menurut Suliyanto (2008) pengujian keberartian simultan digunakanuntuk 

menguji ketepatan model. Uji signifikansi simultan sering disebut uji F,digunakan 

untuk menguji apakah variabel bebas yang digunakan dalam modelsecara 

simultan (bersama-sama) mampu menjelaskan perubahan nilai variabel takbebas 

atau tidak. 

Hipotesis yang diuji 

   :              

   : Tidak semua                  

Menurut Suliyanto (2008) uji signifikansi simultan menggunakan 

nilai       yang dapat diperoleh dengan perhitungan rumus seperti pada 

persamaan(2.5).Nilai         juga dapat diperoleh menggunakan SPSS16. 

Kriteriapengujian keberartian simultan yaitu jika                 atau nilai sig 

(       maka variabel bebas yang digunakan dalam model secara simultan 

(bersamasama)mampu menjelaskan perubahan nilai variabel tak bebas. Nilai 

      diperoleh dari Tabel distribusi   dengan df: α,(k-1),(n-k) 
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.  

 (2.5) 

 

2. Uji Keberartian Parsial 

Pengujian keberartian parsial perlu dilakukan untuk mengetahui 

keberartianmasing-masing variabel bebas terhadap variabel tak bebas.  

Hipotesis yang diuji: 

   :     ,    tidak mempengaruhi  

   :      ,  mempengaruhi  

 . 

   :     ,    tidak mempengaruhi  

   :      ,   mempengaruhi  

Uji keberartian parsialmenggunakan nilai  ℎ     , dengan kriteria pengujian jika 

              ataunilai (        maka variabel bebas memiliki pengaruh yang 

berarti terhadapvariabel tak bebas. Nilai        diperoleh dengan df: α,(n-k). Nilai 

 ℎ      dapatdiperoleh menggunakan rumus dengan persamaan (2.6) atau 

menggunakanSPSS16. 

        
  

   
  (2.6) 

Keterangan: 

   = koefisien regresi 

    = kesalahan baku koefisien regresi. 

2.3.2 Uji Asumsi Klasik 
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Analisis regresi merupakan alat analisis yang termasuk statistik 

parametrik. Sebagai alat statistik parametrik analisis regresi membutuhkan asumsi 

yang perlu dipenuhi sebelum dilakukan analisis. Analisis ini dinamakan dengan 

uji asumsi klasik. Asumsi klasik tersebut dapat menghilangkan estimator 

liniertidak bias yang terbaik dari model regresi yang diperoleh dari metode 

kuadrat terkecil biasa. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, maka hasil yang 

diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati atau sama dengan kenyataan.  

Adapun model regresi linier berganda secara umum adalah sebagai 

berikut: 

                                         (Montgomery,2006:67) 

Dalam sebuah model regresi dikatakan baik, jika dipenuhi asumsi-asumsi 

sederhana yang sering disebut sebagai asumsi klasik yaitu: 

1. Nilai rata-rata kesalahan pengguna nol, yaitu           untuk          . 

2. Varian          
     , sama untuk semua kesalahan pengganggu (asumsi: 

homoskedastik). 

3. Tidak ada autokorelasi antara kesalahan pengganggu, berarti kovarian 

                

4. Variabel Bebas           , konstanta dalam sampling yang terulang dan 

bebas terhadap kesalahan pengganggu   . 

5. Tidak ada kolinieritas ganda (multicollinierty) di antara variabel bebas X. 

6.            , artinya kesalahan pengganggu mengikuti distribusi normal 

dengan rata-rata nol dan varian   . 

Uji asumsi klasik dalam regresi mencakup: 
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2.3.2.1 Uji Multikolinieritas 

Menurut Suliyanto (2008) pengertian kolinieritas sering dibedakandengan 

multikolinieritas. Kolinieritas berarti terjadi korelasi linier yang 

mendekatisempurna antara kedua variabel bebas. Sedangkan multikolinieritas 

berarti terjadikorelasi linier yang mendekati sempurna antara lebih dari dua 

variabel bebas. 

Multikolinieritas bisa terjadi saat adanya kesalahan spesifikasi model 

(spesificationmodel). Hal ini dapat terjadi karena seorang peneliti memasukan 

variabel bebasyang seharusnya dikeluarkan dari model empiris. Dapat juga terjadi 

karena seorangpeneliti mengeluarkan variabel bebas yang seharusnya dimasukkan 

dalam modelempiris. Selain itu, adanya model yang berlebihan (an 

overdetermined model) jugadapat menyebabkan multikolinieritas. Hal ini terjadi 

ketika model empiris (jumlahvariabel bebas) yang digunakan melebihi jumlah 

data (observasi). 

Untuk mendeteksi adanya masalah multikolinieritas, metode yang 

palingsering digunakan yaitu dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor).Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas antar variabel, salah satu 

caranyadengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing 

variabelbebas terhadap variabel terikatnya. Menurut Gujarati (Suliyanto, 2008), 

jika nilaiVIF tidak lebih dari 10 maka model dikatakan tidak mengandung 

multikolinieritas. 

Beberapa akibat yang timbul jika hasil estimasi model empiris 

mengalamimasalah multikolinieritas diantaranya (Suliyanto, 2008): 
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1. Penaksir OLS tidak bisa ditentukan (indeterminate) meskipun hasil 

estimasiyang dihasilkan masih BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). 

2. Interval kepercayaan cenderung meningkat lebih besar sehingga 

mendoronguntuk menerima hipotesis nol (antara lain koefisien populasi adalah 

nol). 

3. Nilai t-statistik koefisien dari satu atau beberapa variabel bebas secara 

statistiktidak signifikan sehingga dapat menyebabkan dikeluarkannya suatu 

variabelbebas dalam model regresi, padahal variabel bebas tersebut memiliki 

peran yangsangat penting dalam menjelaskan variabel terikat. 

4. Penaksir-penaksir OLS dan kesalahan bakunya cenderung tidak stabil dan 

sangatsensitif bila terjadi perubahan data, meskipun perubahan itu sangat kecil. 

5. Jika multikolinieritas sangat tinggi maka mungkin R2 bisa tinggi namun 

sangatsedikit taksiran koefisien regresi yang signifikan secara statistik. 

Menurut Suliyanto (2008) beberapa cara untuk mengatasi 

multikolinierdiantaranya memperbesar ukuran sampel, menghilangkan salah satu 

atau lebihvariabel bebas, menggabungkan data time series dan data cross section, 

ataumelakukan transformasi data. 

2.3.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Suliyanto (2008) heteroskedastisitas berarti ada varians 

variabeldalam model yang tidak sama (konstan). Sebaliknya jika varian variabel 

dalammodel memiliki nilai yang sama (konstan) disebut sebagai 

homoskedastisitas.Untuk menguji adanya masalah heteroskedastisitas dapat 

dilakukandengan menggunakan metode Glejser.  
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Uji Glejser (Suliyanto, 2008) dilakukandengan meregresikan semua 

variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Jikaterdapat pengaruh variabel 

bebas yang signifikan terhadap nilai mutlak residualnya(          ) maka 

dalam model terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Hipotesis yang diuji: 

   : tidak terdapat heteroskedastisitas 

   : terdapat heteroskedastisitas 

Menurut Gujarati (Suliyanto, 2008) ada beberapa konsekuensi 

sebagaiakibat dari adanya masalah heteroskedastisitas dalam model persamaan 

regresidiantaranya: 

1. Walaupun penaksir OLS masih linier dan masih tak bias, tetapi akan 

mempunyai varian yang tidak minimum lagi serta tidak efisien dalam sampel 

kecil. Lebih lanjut penaksir OLS juga tidak efisien dalam sampel besar. 

2. Formulasi untuk menaksir varian dari estimasi OLS secara umum adalah bias, 

dimana bila menaksir secara apriori, seorang peneliti tidak dapat mengatakan 

bahwa bias tersebut akan positif atau negatif. Akibatnya interval kepercayaan 

dan uji hipotesis yang didasarkan pada uji t dan nilai distribusi F tidak dapat 

dipercaya. 

3. Prediksi yang didasarkan pada koefisien parameter variabel bebas dari data asli 

akan mempunyai varian yang tinggi sehingga prediksi tidak efisien. 

Menurut Suliyanto (2008) perbaikan model apabila terjadi 

masalahheteroskedastisitas diantaranya melakukan transformasi model regresi 

denganmembagi model regresi dengan salah satu variabel independen yang 
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digunakandalam model regresi tersebut atau melakukan transformasi logaritma 

dan LN. 

 

 

 

2.3.2.3 Uji Autokorelasi 

Menurut Suliyanto (2008) uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahuiapakah ada korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang 

diuraikanmenurut waktu (time series) atau ruang (cross section). 

Menurut Gujarati (Suliyanto, 2008) ada beberapa cara untuk 

mendeteksiadanya masalah autokorelasi salah satunya yaitu Uji Durbin Watson 

(Uji DW). UjiDW pertama kali diperkenalkan oleh J. Durbin dan G. S. Watson 

tahun 1951. 

Rumus yang digunakan untuk uji DW adalah 

   
         

 

  
 

 (2.7) 

Keterangan: 

   = Nilai Durbin-Watson Test 

  = Nilai residual 

     = Nilai residual satu baris/periode sebelumnya 

Dengan kriteria pengujian seperti pada Tabel 2.1 di bawah: 

Tabel 2.1 Kriteria Pengujian Autokorelasi dengan Durbin-Watson 

Range Keputusan 
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0 < dw < dL Terjadi masalah autokorelasi yang positif yang perlu 

perbaikan. 

dL < dw < dU Ada autokorelasi positif tetapi lemah, dimana perbaikan 

akan lebih baik. 

-2 < dw < 2 Tidak ada masalah autokorelasi. 

4-dU < dw < 4-dL Masalah autokorelasi lemah, dimana dengan perbaikan 

akan lebih baik. 

4-dL < dw Masalah autokorelasi serius. 

Sumber : Durbin-Watson Table 

Menurut Gujarati (Suliyanto, 2008) menyebutkan beberapa konsekuensi 

dari munculnya masalah autokorelasi dalam analisis regresi bahwa penaksir OLS 

unbiased dalam penyampelan berulang dan konsisten, tetapi sebagaimana dalam 

kasus heteroskedastisitas, penaksir OLS tidak lagi efisien (mempunyai varian 

minimum), baik dalam sampel kecil maupun sampel besar. 

Menurut Suliyanto (2008) untuk memperbaiki autokorelasi dapat 

dilakukan dengan cara diantaranya dengan membuat persamaan perbedaan yang 

digeneralisasikan atau dengan metode perbedaan pertama. 

2.4 Multikolinieritas 

2.4.1 Pengertian Multikolinieritas 

Menurut Suliyanto (2008) pengertian kolinieritas sering dibedakandengan 

multikolinieritas. Kolinieritas berarti terjadi korelasi linier yang 

mendekatisempurna antara kedua variabel bebas. Sedangkan multikolinieritas 

berarti terjadikorelasi linier yang mendekati sempurna antara lebih dari dua 

variabel bebas. 

Multikolinieritas bisa terjadi saat adanya kesalahan spesifikasi model 

(spesificationmodel). Hal ini dapat terjadi karena seorang peneliti memasukan 

variabel bebasyang seharusnya dikeluarkan dari model empiris. Dapat juga terjadi 
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karena seorangpeneliti mengeluarkan variabel bebas yang seharusnya dimasukkan 

dalam modelempiris. Selain itu, adanya model yang berlebihan (an 

overdetermined model) jugadapat menyebabkan multikolinieritas. Hal ini terjadi 

ketika model empiris (jumlahvariabel bebas) yang digunakan melebihi jumlah 

data (observasi). 

2.4.2 Penyebab Terjadinya Multikolinieritas 

Masalah multikolinieritas dapat timbul karena berbagai sebab. Sebagai 

contoh karena sifat-sifat yang terkandung dalam kebanyakan variabel ekonomi 

berubah bersama-sama sepanjang waktu. Besaran-besaran ekonomi dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang sama. Oleh karena itu, sekali faktor-faktor yang 

mempengaruhi ini menjadi operatif, maka seluruh variabel akan cenderung 

berubah dalam satu arah. Dalam data time series, pertumbuhan dan faktor-faktor 

kecenderungan merupakan penyebab utama adanya multikolinieritas. Kedua, 

penggunaan nilai lag (lagges values) dari variabel-variabel bebas tertentu dalam 

model regresi. 

Mengingat sifat yang sangat mendasar dari data, multikolinieritas 

diperkirakan terdapat pada sebagian besar hubungan-hubungan ekonomi. Oleh 

karena itu, perhatian sesungguhnya bukan lagi terletak pada ada atau tidaknya 

multikolinieritas, tetapi lebih pada akibat-akibat yang ditimbulkan oleh adanya 

multikolinieritas dalam sampel (Sumodiningrat, 1996: 281-282). 

2.4.3 Konsekuensi Multikolinieritas 

Beberapa akibat yang timbul jika hasil estimasi model empiris 

mengalamimasalah multikolinieritas diantaranya (Suliyanto, 2008): 
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1. Penaksir OLS tidak bisa ditentukan (indeterminate) meskipun hasil estimasi 

yang dihasilkan masih BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). 

2. Interval kepercayaan cenderung meningkat lebih besar sehingga mendorong 

untuk menerima hipotesis nol (antara lain koefisien populasi adalah nol). 

3. Nilai t-statistik koefisien dari satu atau beberapa variabel bebas secara statistik 

tidak signifikan sehingga dapat menyebabkan dikeluarkannya suatu variabel 

bebas dalam model regresi, padahal variabel bebas tersebut memiliki peran 

yang sangat penting dalam menjelaskan variabel terikat. 

4. Penaksir-penaksir OLS dan kesalahan bakunya cenderung tidak stabil dan 

sangat sensitif bila terjadi perubahan data, meskipun perubahan itu sangat 

kecil. 

5. Jika multikolinieritas sangat tinggi maka mungkin R2 bisa tinggi namun sangat 

sedikit taksiran koefisien regresi yang signifikan secara statistik. 

2.4.4 Cara Mendeteksi Multikolinieritas 

Untuk mendeteksi adanya masalah multikolinieritas, metode yang 

palingsering digunakan yaitu dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor).Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas antar variabel, salah satu 

caranyadengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing 

variabelbebas terhadap variabel terikatnya. Menurut Gujarati (Suliyanto, 2008), 

jika nilaiVIF tidak lebih dari 10 maka model dikatakan tidak mengandung 

multikolinieritas. 

2.5 Program SPSS 16.0 for Windows 

2.5.1 Pengenalan Program SPSS 
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Program aplikasi SPSS (Statistikan Package Social Science) merupakan 

salah satu program yang relatif populer saat ini. Program ini terutama 

diperuntukkan bagi ilmu-ilmu sosial, sehingga fasilitas analisis lebih banyak 

variabel sosial. Program ini pada perkembangan sekarang SPSS sudah banyak 

digunakan oleh kalangan eksak pula. SPSS memuat perangkat-perangkat statistik 

dasar, sehingga cukup baik dipergunakan untuk memehami sifat-sifat suatu data 

dan pengolahan data secara sederhana (Sukestiyarno, 2008: 6). 

Versi Software SPSS secara terus menerus mengalami perubahan. Saat 

sistem operasi komputer windows mulai populer, SPSS yang dahulu under DOS 

dan bernama SPSS PC, juga berubah menjadi under windows dan pupoler di 

Indonesia dengan nama SPSS Versi 6, kemudian versi 7.5, versi 9, versi 10, versi 

11.5, versi 12, versi 13, versi 14, versi 15, versi 16 dan yang terakhir adalah SPSS 

versi 17. Selanjutnya penulis menggunakan SPSS versi 16 untuk keperluan 

analisis data. 

2.5.2 Menu Analisis Faktor 

Metode Principal Component Analysis (PCA) dan metode Stepwise 

diselesaikan dengan bantuan SPSS.16 dimana menu yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Analyze 

Analyzemerupakan menu yang berfungsi untuk melakukan analisis data yang 

merupakan menu dimana anda melkukan analisis statistic mulai dari analisis 

dekskriptif seperti menampilkan table atau grafik sampai analisis yang lebih 

komplek. 
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2. Regressions 

Regressionsmerupakan sebuah menu pada SPSS yang didalamnya berfungsi 

sebagai penguji dari variabel independen terhadap variabel dependen setelah 

diketahui ada hubungan antara varabel tersebut. 

3. Linier 

Liniermerupakan sebuah sub menu pada regresi untuk menguji uji linier. 

 

4. Data Reduction 

Data Reductionmerupakan menu pada SPSS yang berfungsi sebagai 

mereduksi sebuah data variabel. 

5. Factor 

Factormerupakan sub menu pada data reduction yang berfungsi mencari 

faktor sebagai pengganti variabel bebas sebuah penelitian. 

6. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Barlett Test 

Mengenai layak atau tidaknya analisis faktor, maka perlu dilakukan uji 

Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Barlet Test. Apabila nilai KMO antara 0,5 

sampai 1 maka dapat disimpulkan analisis faktor tepat digunakan (Bilson, 

2005:123).Namun, jika nilai KMO kurang dari 0,5 maka analisis faktor tidak 

layak dilakukan. Sedangkan Barlett Test digunakan untuk menguji apakah 

benar variabel-variabel yang dilibatkan berkorelasi, sedangkan signifikansi 

Bartlett's Test ofSphericity ini kurang dari level signifikansi ( ) yang 

digunakan dapat diartikanbahwa analisis faktor tepat digunakan. 

7. Anti Image Matriks 
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Bagian Anti Image Correlation, khususnya pada angka korelasi yang bertanda 

a (arah diaginal dari kiri atas ke kanan bawah). Angka MSA (Measure of 

Sampling Adequay) berkisar dari 0 smapai 1, dengan kriteria sebagai 

berikut(Santoso, 2010: 66) 

1) MSA = 1, variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel 

lain. 

2) MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut. 

3) MSA  < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih 

lanjut, atau dikeluarkan dari variabel lainnya. 

8. Communilities 

Communilities menunjukkan beberapa varians yang dapat dijelaskan oleh 

faktor yang terbentuk. 

9. Total Variance Explained 

Dalam analisis faktor terdapat beberapa komponen yang merupakan variabel. 

Setiap vaktor mewakili variabel yang dianalisis. Kemampuan setiap faktor 

mewakili variabel yang dianalisis ditunjukkan oleh besarnya varians yang 

dijelaskan, yang disebut dengan eigenvalue. Eigenvaluemenunjukkan 

kepentingan relatif masing-masing faktor dalam menghitung varians semua 

variabel yang dianalisis. Susunan eigenvalue selalu diurutkan dari yang 

terbesar sampai yang terkecil, dengan kriteria bahwa angka eigenvalue di 

bawah 1 tidak digunakan dalam menghitung jumlah faktor yang terbentuk. 

10. Component Matriks 
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Componen Matriks merupakan tabel yang berisikan faktor loading (nilai 

korelasi) anatara variabel-variabel analisis dengan faktor yang terbentuk. 

Proses penentuan variabel mana akan dimasukan ke faktor yang mana, 

dilakukan dengan melakukan perbandingan besar korelasi setiap baris. 

11. Component Score Coefficient Matriks 

Setelah didapat faktor yang terbaik melalui proses reduksi, maka perlu dicari 

persamaan sehingga dapat dihitung skor setiap faktor secara manual. 

Persamaan yang dibuat mirip dengan regresi lenear berganda, hanya dalam 

persamaan faktornya tidak terdapat konstanta. Setelah komponen hasil PCA 

yang bebas mulikolinieritas diperoleh maka komponen-komponen tersebut 

diregresikan atau dianalisa pengaruhnya terhadap variabel tak bebas (Y) 

dengan menggunakan analisis regresi linier. 

2.6 Metode Principal Component Analysis (PCA) 

Metode PCA bertujuan untuk menyederhanakan variabel yang diamati 

dengan cara meredukdi dimensinya. Hal ini dilakukan dengan cara 

menghilangkan korelasi antara variabel bebas melalui transformasi variabel bebas 

asal ke variabel baru yang tidak berkorelasi sama sekali. Setelah beberapa 

komponen hasil PCA yang bebas multikolinieritas diperoleh, maka komponen-

komponen tersebut menjadi variabel bebas baru yang akan diregresikan atau 

dianalisis pengaruhnya terhadap variabel tak bebas (Y) dengan menggunakan 

analisis regresi. Keunggulan motode PCA diantaranya adalah dapat 

menghilangkan korelasi secara bersih tanpa harus mempengaruhi jumlah variabel 

asal. 
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Princial Component Analysis(PCA)merupakan salah satu analisis regresi 

yang menggunakan komponen utama untuk mengatasi masalah multikolinieritas 

pada regresi berganda (Dina et al.2009). Menurut Ul-Saufie et al.(2011) regresi 

komponen utama merupakan metode yang menggabungkan antara regresi linier 

dengan analisis komponen utama. Principal Component Analysis membentuk 

hubungan antara variabel terikat dengan komponen utama yang dipilih dari 

variabel bebas. Analisis komponen utama digunakan untuk menemukan suatu 

kombinasi linier dari kovarian yang saling tidak berkorelasi satu dengan yang 

lain, sehingga masalah multikolinieritas dapat dihindari. Selain itu analisis 

komponen utama dapat memastikan bahwa kombinasi linier yang dipilih 

memiliki varian maksimal. 

Menurut Johnson dan Wichern (2007) Komponen utama merupakan 

kombinasi linier dari variabel random k (X1, X2, …., Xk). Analisis komponen 

utama tergantung pada matriks kovarian   atau matriks korelasi  . Menurut 

Draper dan Smith (1992), terdapat dua kriteria untukmenentukan model regresi 

komponen utama yaitu: mengambil akar ciri yang lebih dari 1 ( λ > 1 ). Misalkan 

eigen              maka bentuk kombinasi linier sebagai berikut 

     
                        

   (2.8) 

      
                     

   (2.9) 

  

     
                         (2.10) 
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dengan        
                       

     dimana            . Rumus 

untuk mencari proporsi dari varians populasi total yang dijelaskan oleh komponen 

utama ke-k adalah sebagai berikut.  

Proporsi dari total varians ke-k = 
  

          
;  j = 1, 2, …, k (2.11) 

Komponen utama dapat juga diperoleh dari variabel yang distandarkan yaitu: 

   
  −   

    
 

   
     

    
  

     

   
     

    
  

dalam notasi matriks adalah sebagai berikut.  
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          (2.12)  dimana E(Z) = 0 dan Cov(Z) =   
 

  
  

   
 

  
  

   

Menurut Widiharih (2001) komponen utama ke-i dari variabel yang distandarkan 

               dengan         yaitu 

     
                       (2.13) 

     
                       (2.14) 

  

     
                       (2.15) 
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Menurut Johnson dan Wichern (2007) rumus untuk mencari proporsi dari 

varians populasi total yang dijelaskan oleh komponen utama ke-k adalah sebagai 

berikut  

Proporsi dari total varians ke-k = 
  

 
   (2.16) 

dengan    adalah nilai eigen dari  ; j=1,2,…,k. 

Menurut Johnsondan Wichern (2007) jumlahkomponen utama dapat 

ditentukan denganmelihatpersentase totalvarianketika j(j<k) buahkomponen yang 

dipilihmampumenerangkanvariansekitar80%sampai90%.Komponen 

yangdiambiltersebutsudahdapatmenggantikanvariabelkaslinya tanpabanyak 

kehilanganinformasi.Jumlahkomponen utama juga dapatdiketahuidengan 

menggunakanscreeplot.Screeplotadalahplotantaraλj  denganjbesarnyanilai eigen. 

Untukmenentukanjumlah komponen utamayaitudenganmelihattikungan 

tajampadascree plot.Jumlahkomponenyangdiambiladalahyangnilaieigen relatif 

kecildan semuaberukuran sama. 

Secaraumum,menurutMontgomery danPeck(1991)bentukpersamaan dari 

model regresi komponen utamayaitu: 

              (2.17) 

Keterangan: 

y = Pengamatan variabel tak bebas 

Q = Konstanta  

  = Komponen yang dihasilkan 

  = error 

Adapun algoritma Principal Component Analysis(PCA) sebagai berikut: 
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1. Menghitung eigen value dan eigen vector dari matriks korelasi atau kovarians 

2. Menentukan skor komponen utama 

3. Mengambil akar ciri (nilai eigen) yang lebih dari satu ( λ > 1) 

4. Melakukan analisis regresi linier berganda antara variabel terikat dengan 

komponen utama yang terpilih. 

2.7 Metode Stepwise 

MetodeStepwise merupakan sebuah metode yang dapat digunakan dalam 

menentukan model regresi berganda. Prosedur yang dilakukan yaitu dengan 

menyusupkan satu demi satu variabel bebas sampai diperoleh persamaan regresi 

yang memuaskan. Urutan penyisipan ditentukan dari koefisien korelasi parsial (r) 

(Draper & Smith, 1992). Jadi, variabel bebas yang mempunyai korelasi terbesar 

dengan variabel terikat akan masuk pertama kali dalam model. 

Apabila salah satu peubah telah dimasukkan ke dalam model regresi, maka 

peubah lainnya tidak perlu masuk lagi ke dalam model regresi karena 

pengaruhnya telah diwakili oleh peubah yang sudah masuk di dalam model 

regresi. Sehingga tidak terdapat multikolinieritas pada model regresi yang 

dihasilkan (Sembiring, 1995). 

Tahap penyelesaian pada metode Stepwise yaitu membentuk matriks 

kosfisien korelasi. Koefisien korelasi yang dicari adalah koefisien korelasi linier 

sederhana   dan    dengan rumus (Pakpahan, DF. L, et al): 

    
 

                 

           
          

  

          (2.18) 
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Oleh karena itu dapat dibentuk matriks koefisien korelasi linier sederhana 

antara   dan   : 

 

           
   

 
 

 
    

 

          

  

Kemudian membentuk persamaan regresi linier yang pertama. Variabel 

yang pertama diregresikan adalah variabel yang mempunyai harga mutlak 

koefisien korelasi yang terbesar antara   dan   , misalnya   . 

   

    

 
 

   
 

    

          
    

      
 
  

   

  
  

 

  

      
  

    

  

Langkah selanjutnya yaitu seleksi variabel kedua diregresikan. Cara 

menyeleksi variabel yang kedua diregresikan adalah memilih parsial korelasi 

variabel sisa terbesar. Untuk menghitung harga masing-masing parsial korelasi 

sisa digunakan rumus: 

 
       

         
      

        
          

  

   

          (2.19) 

Tahap selanjutnya adalah memasukkan variabel bebas yang memiliki 

korelasi terbesar kedua dengan variabel terikat. Tahap ini terus dilakukan sampai 

semua variabel masuk dalam model, kemudian membuat persamaan regresi kedua 

                 Namun setelah diperoleh satu variabel bebas yang 
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masuk dalam model perlu dilakukan pengujian keberartian variabel dalam model, 

kemudian dicek apakah koefisien regresi    signifikan, dengan hipotesis: 

H0 :    = 0, dimana variabel yang masuk dalam model tidak berarti  

H1 :    ≠ 0, dimana variabel yang masuk dalam model berarti.  

Untuk suatu i = 1,2,3,…  

           
     

 
 

           (2.20) 

Pengujian dilakukan dengan uji-F dengan                  . Keputusan: 

bila                terima    artinya    dianggap sama dengan nol, maka 

proses dihentikan atau dikeluarkan dalam model dan persamaan terbaik      

    . Bila                tolak    artinya    tidak sama dengan nol, maka 

variabel    tetap dalam model.Dimana α merupakan taraf nyata yang digunakan 

(α = 0.05) 

Dalam metodeStepwise, apabila ada dua variabel bebas yang saling 

berkorelasi, maka hanya ada satu variabel yang masuk dalam model. Pemilihan 

variabel yang masuk didasarkan pada koefisien korelasi terbesar terhadap variabel 

terikat (Iriawan, 2006). 

 Adapun algoritma metode Stepwise sebagai berikut : 

1. Menentukan matriks koefisien korelasi antara variabel respon (Y) terhadap 

variabel bebas (X). 

2. Pemilihan variabel yang pertama diregresikan yaitu variabel yang mempunyai 

harga mutlak koefisien korelasi terbesar terhadap responden (Y). 

3. Pembentukan regresi pertama yaitu regresi sederhana untuk variabel terpilih 

pada langkah kedua dan menguji keberartian regresi. 
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4. Pemilihan variabel kedua diregresikan. Bila pada langkah ketigaternyata terima 

H1 maka dilakukan pemilihan variabel kedua untukdiregresikan selanjutnya. 

Variabel terpilih adalah variabelsisa (di luar regresi) yang mempunyai parsial 

korelasi terbesar. 

5. Pembentukan regresi kedua yaitu merupakan regresi ganda danmenguji 

keberartian regresi. Bila tidak signifikan maka proses dihentikansedangkan 

sebaliknya bila signifikan maka seluruh variabeltetap. 

6. Pembentukan penduga apabila proses pemasukan variabel terhadapregresi 

sudah selesai, maka ditetapkan persamaan regresiyang menjadi penduga linier 

yang diinginkan yaitu merupakanpersamaan regresi yang diperoleh terakhir. 

7. Pembahasan pada penduga dan pembuatan kesimpulan. 

 

2.8 Pendeteksi Kelayakan Model Regresi Terbaik 

Salah satu tujuan di dalam analisis regresi adalah untuk mendapatkan model 

terbaik yang menjelaskan hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas, 

model terbaik adalah model yang seluruh koefisien regresinya berarti (significant) 

dan mempunyai kriteria model terbaik optimum. 

Suatu model regresi dikatakan layak dan terbaik apabila model tersebut 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

2.8.1 Nilai Adjusted R-square 

Karena adanya kelemahan dalam perhitungan R
2
, banyak peneliti yang 

menyarankan untuk menggunakan Adjusted R-Square. Interpretasinya sama 

dengan R Square, akan tetapi nilai Adjusted R-Square dapat naik atau turun 
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dengan adanya penambahan variabel baru, tergantung dari korelasi antara variabel 

bebas tambahan tersebut dengan variabel terikatnya. Nilai Adjusted R-Square 

dapat bernilai negatif, sehingga jika nilainya negatif, maka nilai tersebut dianggap 

0, atau variabel bebas sama sekali tidak mampu menjelaskan varians dari variabel 

terikatnya. 

Suatu sifat penting R
2 

adalah nilainya merupakan fungsi yang tidak pernah 

menurun dari banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Oleh karenanya, 

untuk membandingkan dua R
2
 dari dua model, orang harus memperhitungkan 

banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan “adjusted R-square”. Istilah penyesuaian berarti nilai R
2
 sudah 

disesuaikan dengan banyaknya variabel (derajat bebas) dalam model. Memang, 

R
2
 yang disesuaikan ini juga akan meningkat bersamaan meningkatnya jumlah 

variabel, tetapi peningkatannya relatif kecil. Seringkali juga disarankan, jika 

variabel bebas lebih dari dua, sebaiknya menggunakan adjusted R square. 

Asumsi – asumsi klasik yang melandasi regresi linier berganda adalah 

kenormalan sisaan, heterokesdastisitas dan multikolinieritas antar variabel bebas. 

Asumsi yang sering tidak terpenuhi adalah asumsi nonmultikolinieritas berarti 

bahwa tidak terdapat hubungan linier antar variabel-variabel bebas dalam model 

regresi. Dalam bentuk matriks, multikolinieritas adalah kondisi buruk (ill 

condition) dari matrik X’X yaitu kondisi yang tidak memenuhi asumsi klasik 

(Draper and Smith, 1992).Beberapa metode yang digunakan untuk mendeteksi 

adanya multikolinieritas adalah Koefisien korelasi antar variabel bebas, VIF dan 

bilangan kondisi.  
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Statistik R
2
 yang sering disebut dengan Koefisien determinasi. Sedangkan 

R
2
adjusted memperhitungkan banyaknya variabel bebas dalam model serta telah 

disesuaikan terhadap derajat bebas masing-masing jumlah kuadrat. R
2
adjusted 

dirumuskan dengan : 

         
   −   −    

     

     
 (Sembiring, 1995) 

          (2.21) 

Keterangan: 

   = Sampel R-square 

p = Banyaknya parameter termasuk   

N = Banyaknya pengamatan. 

2.8.2  Nilai Rataan Kuadrat Sisa atau    

Salah datu patokan yang baik digunakan dalam memilih kecocokan suatu 

model dengan data adalah dengan melihat rataan kuadrat sisa (  ), model yang 

baik memberikan    yang kecil. Ukuran ini memperhitungkan banyaknya 

parameter dalam model melalui pembagian dengan derajat kebebasannya. Rataan 

kuadrat sisa (    mungkin membesar bila penurunan dalam JK sisa akibat 

pemasukan suatu peubah tambahan kedalam model tidak dapatmengimbangi 

penurunan dalam derajat kebebasannya. Rataan kuadrat sisa dirumuskan: 

   
   

   
  (Sembiring, 1995: 236)

          (2.22) 

Keterangan: 

JKS = Jumlah kuadrat sisa 

n = banyaknya pengamatan 
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p = banyaknya parameter 

2.9 Indeks LQ 45 

2.9.1 Definisi Indeks LQ 45 

 Indeks LQ 45 adalah nilai kapitalisasi pasar dari 45 saham yang 

paling likuid dan memiliki nilai kapitalisasi yang besar hal itu merupakan 

indikator likuidasi. Indeks LQ 45, menggunakan 45 saham yang terpilih 

berdasarkan Likuiditas perdagangan saham dan disesuaikan setiap enam bulan 

(setiap awal bulan Februari dan Agustus). Dengan demikian saham yang terdapat 

dalam indeks tersebut akan selalu berubah. 

Beberapa kriteria - kriteria seleksi untuk menentukan suatu emiten dapat masuk 

dalam perhitungan indeks LQ 45 adalah : 

Kriteria yang pertama adalah : 

1. Berada di TOP 95 % dari total rata – rata tahunan nilai transaksi saham di pasar 

reguler. 

2. Berada di TOP 90 % dari rata – rata tahunan kapitalisasi pasar. 

Kriteria yang kedua adalah : 

1. Merupakan urutan tertinggi yang mewakili sektornya dalam klasifikasi industri 

BEJ sesuai dengan nilai kapitalisasi pasarnya. 

2. Merupakan urutan tertinggi berdasarkan frekuensi transaksi (Tjiptono, 2001, p. 

95-96). 

Indeks LQ 45 hanya terdiri dari 45 saham yang telah terpilih melalui berbagai 

kriteria pemilihan, sehingga akan terdiri dari saham-saham dengan likuiditas dan 
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kapitalisasi pasar yang tinggi. Saham-saham pada indeks LQ 45 harus memenuhi 

kriteria dan melewati seleksi utama sebagai berikut : 

1. Masuk dalam ranking 60 besar dari total transaksi saham di pasar reguler (rata-

rata nilai transaksi selama 12 bulan terakhir). 

2. Ranking berdasar kapitalisasi pasar (rata-rata kapitalisasi pasar selama 12 

bulan terakhir). 

3. Telah tercatat di BEJ minimum 3 bulan. 

4. Keadaan keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhannya, frekuensi dan 

jumlah hari perdagangan transaksi pasar reguler. 

 Saham-saham yang termasuk didalam LQ 45 terus dipantau dan setiap 

enam bulan akan diadakan review (awal Februari, dan Agustus). Apabila ada 

saham yang sudah tidak masuk kriteria maka akan diganti dengan saham lain yang 

memenuhi syarat. Pemilihan saham - saham LQ 45 harus wajar, oleh karena itu 

BEJ mempunyai komite penasehat yang terdiri dari para ahli di BAPEPAM, 

Universitas, dan Profesional di bidang pasar modal. (factbook 1997, Jakarta Stock 

Exchange). 

Faktor –faktor yang berperan dalam pergerakan Indeks LQ 45 yaitu: 

1. Tingkat suku bunga SBI sebagai patokan (benchmark) portofolio investasi di 

pasar keuangan Indonesia, 

2. Tingkat toleransi investor terhadap risiko, dan 

3. Saham – saham penggerak indeks (index mover stocks) yang notabene 

merupakan saham berkapitalisasi pasar besar di BEJ. 

Faktor – faktor yang berpengaruh terhadap naiknya Indeks LQ 45 adalah: 

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/07/tingkat-suku-bunga-interest-rate.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/05/investasi-pengertian-dasar-jenis-dan.html
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1. Penguatan bursa global dan regional menyusul penurunan harga minyak 

mentah dunia. 

2. Penguatan nilai tukar rupiah yang mampu mengangkat indeks LQ 45 ke zone 

positif. 

 Tujuan indeks LQ 45 adalah sebagai pelengkap IHSG dan khususnya 

untuk menyediakan sarana yang obyektif dan terpercaya bagi analisis keuangan, 

manajer investasi, investor dan pemerhati pasar modal lainnya dalam memonitor 

pergerakan harga dari saham-saham yang aktif diperdagangkan. 

2.10 Definisi Variabel 

2.10.1 Return saham 

 Return saham adalah tingkat yang dinikmati oleh pemodal atas suatu 

investasi yang dilakukannya(Akhamd Firdaus:2013). Setiap investasi baik jangka 

panjang maupun jangka pendek mempunyai tujuan utama untuk mendapatkan 

keuntungan yang disebut return, baik langsung maupun tidak langsung.  

2.10.2 Net Profit Margin (NPM) 

 Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya. Semakin 

tinggi rasio Net Profit Margin (NPM) berarti laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan juga semakin besar maka akan menarik minat investor untuk 

melakukan transaksi dengan perusahaan yang bersangkutan, karena secara teori 

jika kemampuan emiten dalam menghasilkan laba semakin besar maka harga 

saham perusahaan di pasar modal juga akan mengalami peningkatan (Yeye:2011). 

2.10.3 Gross Profit Margin (GPM) 

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/06/nilai-tukar-mata-uang-faktor-faktor.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/06/pasar-modal-definisi-pelaku-jenis-dan.html
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 Rasio Gross Profit Margin (GPM) mencerminkan atau menggambarkan 

laba kotor yang dapat dicapai setiap rupiah penjualan, atau bila rasio ini 

dikurangkan terhadap angka 100% maka akan menunjukkan jumlah yang tersisa 

untuk menutup biaya operasi dan laba bersih. Data Gross Profit Margin (GPM) 

rasio dari beberapa periode akan dapat memberikan informasi tentang 

kecenderungan Gross Profit Margin (GPM) rasio yang diperoleh dan bila 

dibandingkan srandar rasio akan diketahui apakah margin yang diperoleh 

perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya. 

2.10.4 Current Ratio (CR) 

 Current Ratio (CR) adalah rasio yang sangat berguna untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, 

dimana dapat diketahui sampai seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva lancar 

perusahaan dapat menjamin utang lancarnya. Semakin tinggi rasio berarti terjamin 

utang-utang perusahaan kepada kreditur. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Berikut ini rumus untuk menghitung 

current rasio. 

2.10.5 Return On Asset (ROA) 

 Return On Asset(ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam mendapatkan 

keuntungan dengan memanfaatkan semua aktiva yang dimilikinya. Bila 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tergolong tinggi, maka harga 

saham juga akan mengalami peningkatan yang akan berdampak pada peningkatan 

http://www.temukanpengertian.com/2016/02/pengertian-rasio-likuiditas.html
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return saham di masa yang akan datang. Semakin tinggi ROA maka akan 

menunjukkan semakin efisien operasional dari suatu perusahaan, begitu pula 

sebaliknya, ROA yang rendah dapat disebabkan oleh banyaknya aset yang 

menganggur, kemudian investari dalam persediaan yang terlalu banyak. 

Kelebihan uang kertas, aset tetap beroperasi dibawah normal, dan lain-lain. 

Semakin meningkatnya ROA maka kinerja perusahaan yang ditinjau dari 

profitabilitanya akan semakin baik. 

2.10.6 Return On Equality (ROE) 

 Return On Equality (ROE) merupakan ukuran kemampuan perusahaan 

(emiten) dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal sendiri, 

sehingga ROE ini sering disebut sebagai rentabilotas modal sendiri. Sebagaimana 

ROA, maka semakin tinggi ROE juga menunjukkan kinerja perusahaan semakin 

baik dan berdampak pada meningkatnya harga saham perusahaan. Jika harga 

saham semakin meningkat maka return saham juga akan meningkat, maka secara 

teoritis sangat dimungkinkan ROE berpengaruh positif terhadap return saham. 

2.10.7 Debt to Equity Ratio (DER) 

 Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara seluruh 

hutang perusahaan, baik hutang jangka panjang maupun hutang jangka pendek 

dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi DER maka akan 

menunjukkan komposisi total hutang yang semakin besar dibandingkan dengan 

total modal sendiri sehingga akan meningkatkan tingkat resiko investor karena hal 

tersebut akan berdampak pada menurunnya harga saham.  

2.11 Penelitian Terdahulu 
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Sebagai referensi dan perbandingan dalam penelitian ini peneliti akan 

mengemukakan bahan penelitian terdahulu yang pembahasannya atau topik sesuai 

permasalahan dalam penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun referensi yang 

ditulis oleh: 

Pusparani, D.Edalam penelitiannya menjelaskan bahwa berdasarkan hasil 

perbandingan antara regresi ridge dan regresi stepwise, data yang memiliki tingkat 

multikolinieritas sedang dalam menangani masalah multikolinieritas lebih baik 

menggunakan regresi ridge. Sedangkan data yang memiliki tingkat 

multikolinieritas sangat kuat dalam menangani masalah multikolinieritas lebih 

baik menggunakan regresi stepwise. 

Soemartini (2008)dalam penelitiannya menjelaskan bahwa berdasarkan hasil 

analisis dari contoh kasus sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa metode 

Principal Component Analysis (PCA) terbukti dapat mengatasi masalah 

pelanggaran asumsi klasik multikolinieritas tanpa perlu membuang variabel bebas 

yang berkolinier tinggi. Sehingga setelah diperoleh variabel bebas baru dari hasil 

reduksi, kita dapat meramalkan pengaruh dari variabel bebas (pendapatan) 

terhadap variabel tak bebas (konsumsi) melalui analisis regresi linier. Dengan 

metode PCA, kita akan mendapatkan variabel bebas baru yang tidak berkorelasi, 

bebas satu sama lainnya, lebih sedikit jumlahnya daripada variabel asli, akan 

tetapi bisa menyerap sebagian besar informasi yang terkandung dalam variabel 

asli atau yang bisa memberikan kontribusi terhadap varian seluruh variabel. 

Masruroh, Illati dalam penelitiannya menjelaskan bahwa hasil perbandingan 

metode Komponen Utama (Principal Component Regression) dan Regresi Gulud 
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(Ridge Regression) pada data yang tingkat multikolineraitas tinggi lebih efektif 

menggunakan metode regresi komponen utama. 

Tazliqoh, A.Z. et al (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

berdasarkan perhitungan menggunakan nilai standar error menunjukkan bahwa 

penanganan multikolinieritas menggunakan PCA (Principal Component Analysis) 

lebih baik dibandingkan dengan Ridge Regression dalam analisis faktor-faktor 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Jawa Tengah. 

Nurhasanah et al (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Metode 

Partial Least Square (PLS) memberikan hasil yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan metode regresi komponenutama. Hal ini dapat disimpulkan dengan 

melihat nilai R
2
, Mean Square Error Prediction (MSEP), dan Root Mean Square 

Error Prediction (RMSEP). Metode Partial Least Square (PLS)mempunyai nilai 

R
2
 yang lebih tinggi dan mempunyai nilai MSEP dan RMSEP yang lebih rendah 

jika dibandingkan terhadap metode regresi komponen utama atau PCA (Principal 

Component Analysis). 

Hanum, H. (2011) dalam penelitiaanya menjelaskan metode Stepwise  dan Best 

Subset Regression tidak mempertimbangkan masalah mutikolinieritas untuk 

mencari model terbaik sedangkan metode Fraksi lebih fokus untuk menghindari 

masalah multikolinieritas. 

Berdasarkan penelitian terhadulu yang telah diuraikan di atas masing-masing 

metode memiliki kelebihan masing-masing diantaranya metode Stepwise  dan 

metode Principal Component Analysis (PCA) memiliki kelebihan dalam mencari 

model terbalik regresi linier berganda pada kasus multikolinieritas yang memiliki 
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tingkat multikolinieritas sangat kuat. Metode Principal Component Analysis 

(PCA) dapat menyembuhkan kasus multikolinieritas secara bersih tanpa 

menghilangkan variabel bebas atau peubah, sedangkan metode Stepwisepemilihan 

variabel terbaik yang masuk dalam model dengan cara memilih peubah 

berdasarkan korelasi parsial terbesar dengan peubah yang sudah masuk. Metode 

Partial Least Square (PLS) menghasilkan model yang mengoptimalkan hubungan 

antara dua kelompok variabel. Sedangkan metode Ridge Regression ditujukan 

untuk mengatasi kondisi buruk (ill conditioned) yang diakibatkan oleh korelasi 

yang tinggi antara beberapa peubah penjelas di dalam model. Metode Ridge 

Regression dapat digunakan dalam penanganan kasus multikolinieritas yang 

memiliki tingkat multikolinieritas sedang. 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu dapat ditulis dalam bentuk Tabel 2.2 

seperti berikut: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Metode Sampel Hasil Penelitian 

1.  Pusparini, 

D.E 

Ridge 

Regression 

dan 

Stepwise 

Data 1: Ekspor kopi 

Indpnesia periode 

1975-1990. 

Data 2: Kekuatan 

tekana semen PT. 

Semen Gresik 

(Persero) Tbk. 

Periode Januari-

Februari 1999. 

Data 3: Hasil 

produksi padi dan 

variabel yang 

mempengaruhinya. 

Metode Stepwise untuk 

kasus multikolinieritas 

kuat sedangkan metode 

Ridge Regressionuntuk 

kasus multikolinieritas 

sedang. 

2.  Soemartini 

(2008) 

Principal 

Component 

Analysis(PC

A) 

Data keadaan 

ekonomi di Amerika 

Serikat tahun 1936-

1952 

Metode Principal 

Component Analysis 

dapat menyembuhkan 

multikolinieritas kuat. 
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3.  Masruroh, 

Illati 

Metode 

Principal 

Component 

Analysis 

dan metode 

Ridge 

Regression 

Data 1: Mengenai 

kebugaran aerobik 

Data 2: Survey 

terhadap permintaan 

ayam di Amerika 

Serikat tahun 1982-

2004. 

Metode Principal 

Component Analysis 

(PCA) lebih cocok 

untukmmasalah 

mutikolinieritas kuat. 

4.  Tazliqoh, 

A.Z., et al 

(2015) 

Metode 

Principal 

Component 

Analysis 

(PCA) dan 

metode 

Ridge 

Regression 

Pendapatan asli 

Daerah (PAD) 

Provindi Jawa 

Tengah 

Metode Principal 

Component Analysis 

(PCA) lebih baik 

dibandingkan metode 

Ridge Regression untuk 

menganalisis faktor-

faktor PAD. 

5.  Nursanah et 

al(2012) 

Metode 

Partial 

Least 

Square 

(PLS) dan 

metode 

Principal 

Component 

Analysis  

Data dengan 8 

variabel bebas 

Metode Partial Least 

Square (PLS) lebih baik 

dibandingkan dengan 

metode Principal 

Component Analysis 

(PCA) karena 

mempunyai nilai    

lebih besar dan RMSEP 

lebih kecil. 

     

     

No Peneliti Metode Sampel Hasil Penelitian 

6.  Hanum, H. 

(2011) 

Metode  

Stepwise, 

Best Subset 

Regression, 

dan Fraksi 

Data dengan 6 

variabel bebas dan 8 

variabel bebas. 

metode Stepwise  dan 

Best Subset Regression 

tidak 

mempertimbangkan 

masalah mutikolinieritas 

untuk mencari model 

terbaik sedangkan 

metode Fraksi lebih 

fokus untuk menghindari 

masalah 

multikolinieritas. 

 

 

2.12 Kerangka Pemikiran 
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Menurut Uma Sekaran, dalam Sugiyono, (1997) mengemukakan bahwa 

kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

hubungan antara variabel yang akan diteliti sampai menjawab pertanyaan secara 

teoritis. 

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistik yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan analisis regresi yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan sebuah variabel bebas dengan beberapa 

variabel tak bebas, bila analisisnya melibatkan lebih dari satu atau beberapa 

variabel bebas, maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Dalam menentukan model regresi, variabel bebas dapat masuk dalam 

model secara bersama-sama atau satu persatu. Jika variabel bebas masuk dalam 

model secara bersama-sama maka perhitungan akan ringkas, akan tetapi tidak 

akan kelihatan apa yang terjadi dalam perhitungan tersebut karena setiap variabel 

bebas yang masuk memberikan pengaruh yang berbeda, tergantung pada urutan 

variabel bebas tersebut yang masuk dalam model.  Namun tidak berarti semua 

variabel yang masuk dalam model regresi menjadikan  model tersebut model yang 

terbaik(Sembiring,1995).  

Model regresi terbaik adalah model yang dapatmenjelaskan perilaku peubah 

tak bebas dengan sebaik-baiknya dengan memilih peubah-peubah bebas dari 

sekian banyak peubah bebas yang tersedia dalam data. Untuk menentukan peubah 

bebas mana yangakan dimasukkan ke dalam model regresi. Untuk mengetahui 
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model regresi yang baik maka perlu di lakukan uji asumsi klasik, namun pada uji 

asumsi klasik tak semuanya mulus dan didapat model yang baik. Apalagi jika 

model regresi pada regresi linier berganda, tentu banyak masalah yang 

menjadikan model regresi tidak baik atau signifikan salah satunya adalah masalah 

multikolinieritas.Jika ada masalah multikolinieritas maka kesimpulan yang 

didapat dari hasil pengujian untuk model regresi maupun masing-masing peubah 

yang ada dalam model seringkali tidak tepat. Oleh sebab itu masalah 

multikolinieritas harus dihindari.Untuk pemilihan model terbaik dapat 

menggunakan metode Stepwise yaitu metode dengan cara mengeluarkan variabel 

yang berkorelasi dan metode Principal Component Analysis (PCA)yaitu dengan 

cara menghilangkan korelasi diantara variabel bebas melalui transformasi variabel 

bebas asal ke variabel baru yang tidak berkorelasi sama sekali. Setelah beberapa 

komponen hasil PCA yang bebas multikolinieritas diperoleh, maka komponen-

komponen tersebut menjadi variabel bebas baru yang akan diregresikan atau 

dianalisis pengaruhnya terhadap variabel tak bebas (Y) dengan menggunakan 

analisis regresi. Keunggulan metode PCA diantaranya adalah dapat 

menghilangkan korelasi secara bersih tanpa harus mengurahi jumlah variabel asal. 

Setelah diperoleh model dari kedua metode tersebut maka untuk mencari 

metode terbaik dari kedua metode tersebut kita dapat membandingkan R
2 

Adjusted dan S
2
yang bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total 

variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas dengan 

menggunakan data yang mengandung multikolinieritas kuat. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Metode Principal Component Analysis (PCA) digunakan untuk mengatasi 

multikolinieritas yang bertujuan untuk menyederhanakan variabel yang 

diamati dengan cara mereduksi dimensinya. Hal ini dilakukan dengan cara 

menghilangkan korelasi diantara variabel bebas melalui transformasi variabel 

bebas asal ke variabel baru yang tidak berkorelasi sama sekali. Setelah 

beberapa komponen hasil PCA yang bebas multikolinieritas diperoleh, maka 

komponen-komponen tersebut menjadi variabel bebas baru yang akan 

diregresikan atau dianalisis pengaruhnya terhadap variabel tak bebas (Y) 

dengan menggunakan analisis regresi. Metode PCA dilakukan dengan 

menggunakan bantuan analisis faktor dalam SPSS. Sedangkan metode 

Stepwise pada dasarnya digunakan untuk mencari model terbaik yaitu dengan 

cara memasukkan satu persatu variabel yang signifikan, namun pada data 

return saham Perusahan dalam Indeks LQ 45 di BEI periode Juli –Desember 

2015 yang mengandung multikolinieritas dapat disembuhkan dengan metode 

stepwise dengan bantan SPSS. 

2) Setelah dibandingkan antara metode Principal Component Analysis (PCA) 

dan Stepwise dengan membandingkan nilai    atau nilai rataan kuadrat sisa 



89 
 

 

dan            diperoleh hasil data yang disimulasikan dengan 

menggunakan metode Stepwise memiliki nilai    lebih kecil dan 

            lebih besar dibandingkan dengan metode Principal Component 

Analysis (PCA), sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Stepwise lebih 

baik dibandingkan metode Principal Component Analysis (PCA) untuk 

mencari model terbaik pada kasus multikolinieritas. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti sumbangkan sehubungan dengan hasil penelitian ini 

untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1) Jika pada suatu model regresi terjadi penyimpangan asumsi multikolinieritas, 

maka harus dilakukan tindakan perbaikan untuk menghilangkan 

multikolinieritas tersebut. 

2) Bila mencari model terbaik pada kasus multikolinieritas sebaiknya 

menggunakan metode Stepwise karena lebih efektif dibandingan metode 

Principal Component Analysis (PCA). 

3) Penelitian pada data return saham hanya menggunakan 6 variabel bebas 

penyelesaian dengan metode Principal Component Analysis (PCA) hanya 

menghasilkan 1 variabel faktor atau sering disebut variabel pengganti dari 

variabel bebas sebuah pengamatan. Sehingga pembaca dapat menggunakan 

variabel yang lebih banyak agar faktor yang terbentuk lebih dari satu. 

 

 

 



 

90 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anton, Howard. 1992. Aljabar Linear Elementer. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Companies. 

 

Affinanda, A. 2015. Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return Saham 

Perusahaan Dalam Indeks Lq 45 Tahun 2010-2013. Skrispi. Jurusan 

Akuntansi. FE. Universitas Diponegoro. Tersedia di 

eprints.undip.ac.id/45469/1/15_AFFINANDA.pdf [diakses 23-7-2016]. 

 

Draper, N. R., & Smith, H. 1992.  Analisis Regresi Terapan. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. 

Gujarati, D. N. 2004. Basic Econometrics (4
th 

ed). New York: The McGraw-Hill. 

 

Herlina, H. 2011. Perbandingan Metode Stepwise, Best Subset Regression, dan 

Fraksi dalam Pemilihan Model Regresi Berganda Terbaik. Jurusan 

Matematika, F.MIPA, Universitas Sriwijaya. Tersedia di 

http://statistik.studentjournal.ub.ac.id. [diakses 20-4-2015]. 

 

Ifadah, Ana. 2011. Analisis Metode Principal Component Analysis (Komponen 

Utama) dan Regresi Ridge dalam Mengatasi Dampak Multikolinearitas 

dalam Analisis Regresi Linear Berganda.Jurusan Matematika, F.MIPA, 

Universitas NegeriSemarang. 

 

LEMBANG, F.K. 2011. Analisis Regresi Berganda Dengan Metode Stepwise 

Pada Data Hbat. Jurusan Matematika, F.MIPA, Unpatti. Tersedia di 

ejournal.unpatti.ac.id [diakses 15-4-2015]. 

 

Martin Charlton, dkk. 2010. Principal Components Analysis: from Global to 

Local. University of Leicester. Tersedia di 

http://eprints.maynoothuniversity.ie. [diakses 26-4-2015]. 

 

Masruroh, Illati. Pemilihan Model Regresi Linier Berganda Pada Kasus 

Multikolinieritas Dengan Menggunakan Metode Regresi Komponen 

Utama (Principal Component Analysis) Dan Regresi Gulud (ridge 

Regression). 

 

Pakpahan, DF. L, et al. 2013. Penggunaan Metode Stepwise Forward Untuk 

Menentukan Persamaan Regresi Linier Berganda. Tersedia di 

http://jurnal.usu.ac.id/index.php/smatematika/article/view/4723. [dikases 

10 – 1 -2015] 

Parta, N. I, et al. Aplikasi Analisis Regresi Komponen Utama Terhadap Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Penyakit Diabetes Mellitus. Universitas 

Negeri Malang. 

 

http://statistik.studentjournal.ub.ac.id/
http://eprints.maynoothuniversity.ie/
http://jurnal.usu.ac.id/index.php/smatematika/article/view/4723


91 
 

 

Prasetyo, et al. Analisis Regresi Komponen Utama Untuk Mengatasi Masalah 

Multikolinieritas Dalam Analisis Regresi Linier Berganda. Jurusan 

Matematika. Fmipa. Universitas Negeri Jakarta. 

 

Purnomoadi, H., et al.  2010. Pemodelan Statistical Downscaling Luaran Gcm 

Dengan Pendekatan Regresi Kontinum Dan Pra-Pemrosesan PCA. Jurusan 

Statistika, ITS Surabaya. Tersedia di digilib.its.ac.id/public/ITS-

Undergraduate-12368-Abstract_id.pdf [diakses 10-4-2015]. 

 

Pusparani, D.E. 2014. Perbandingan Metode Stepwise Dan Ridge Regression 

Dalam Menentukan Model Regresi Berganda Terbaik Pada Kasus 

Multikolinieritas. Jurusan Matematika, F.MIPA, Universitas Brawijaya. 

Tersedia di 

http://statistik.studentjournal.ub.ac.id/index.php/statistik/article/view/169 

[diakses 10-4-105]. 

 

Pusparini, D.E. Perbandingan Metode Stepwise Dan Ridge Regression Dalam 

Menentukan Model Regresi Berganda Terbaik Pada Kasus 

Multikolinearitas. 

 

Santoso, Singgih. 2010. Statistika Multivariat: Konsep dan Aplikasi dengan 

SPSS. Jakarta: Elex Media Komputindo. 

 

Sembiring, R.K. 1995. Analisis Regresi. Bandung: Penerbit ITB. 

Soemartini. 2008. Principal Component Analysis (PCA) Sebagai Salah Satu 

Metode Untuk Mengatasi Masalah Multikolinearitas. Jurusan Statistika, 

F.MIPA, Universitas Padjadjaran. Tersedia di 

https://elmurobbie.files.wordpress.com/ [diakses 15-4-2015]. 

 

Subekti, P. 2015. Perbandingan Metode Best Subset Dan Stepwise Untuk 

Mengetahui Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pengangguran Di 

Jawa Timur. Jurusan Teknilogi dan Informatika. STIMIK Asia Malang. 

Tersedia di www.scribd.com/doc/166097148 [diakses 4-4-2015]. 

 

Tazliqoh, A. Z., et al. 2015. Perbandingan Regresi Komponen Utama Dengan 

Regresi Ridge Pada Analisis Faktor-Faktor Pendapatan Asli Daerah (Pad) 

Provinsi Jawa Tengah. Jurusan Statistika. FSM. Universitas Diponegoro. 

Tersedia di http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/gaussian [diakses 4-4-

2015]. 

 

 

 

 

 

http://statistik.studentjournal.ub.ac.id/index.php/statistik/article/view/169
https://elmurobbie.files.wordpress.com/
http://www.scribd.com/doc/166097148
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/gaussian


92 
 

 

Wiratmanto. 2014. Analisis Faktor Dan Penerapannya Dalam Mengidentifikasi 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen Terhadap 

Penjualan Media Pembelajaran. Skripi. Jurusan Matematika. FMIPA. 

Universitas Negeri Yogyakarta. Tersedia di 

eprints.uny.ac.id/.../Skripsi_Analisis_Faktor_Wiratmanto_0730514... 

[diakses 23-7-2015]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




